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ABSTRACT

This research was conducted to find mathematical elements in the Soko Tunggal
Mosque. The research method used in this study is a qualitative method with an
ethnographic approach. The data used in this study were obtained from observations,
documentation, and interviews. Observation and documentation are used to identify
ethnomathematics in the Soko Tunggal Mosque, while documentation and interviews
with the triangulation method to find out more deeply the cultural values that exist
in the Soko Tunggal Mosque. From the results of the study found the concept of field
geometry in the Soko Tunggal Mosque. Geometry elements identified include
triangles, squares, rectangles, rhombus, circles and reflection. So that in learning
mathematics on the material triangles, squares, rectangles, thombus, circles, and
reflection can use the context of a Soko Tunggal mosque.
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Etnomatematika: Masjid Soko Tunggal Dalam
Pembelajaran Geometri 2D

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi unsur-unsur matematika pada
bangunan Masjid Soko Tunggal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data-data yang digunakan
pada penelitian ini diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara. Observasi
dan dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi etnomatematika pada bangunan
Masjid Soko Tunggal, sedangkan dokumentasi dan wawancara dengan metode
triangulasi untuk mengetahui lebih dalam nilai-nilai budaya yang ada pada Masjid
Soko Tunggal. Dari hasil penelitian ditemukan konsep geometri bidang pada
bangunan Masjid Soko Tunggal. Unsur-unsur geometri bidang yang teriidentifikasi
diantaranya adalah segitiga, persegi, persegi panjang, belah ketupat, lingkaran, dan
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pencerminan. Sehingga pada pembelajaran matematika pada materi segitiga, persegi,
persegi panjang, belah ketupat, lingkaran, dan pencerminan dapat menggunakan
konteks masjid soko tunggal.

Kata Kunci: Etnomatematika, Masjid Soko Tunggal, Geometri.

1. Pendahuluan

Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak budaya di dalamnya.
Salah satu warisan budaya yang tidak bergerak di Yogyakarta adalah bangunan Masjid
Soko Tunggal yang berada di Jalan Taman, Tamansari Kraton Yogyakarta. Masjid Soko
Tunggal didirikan pada era Kasultanan Hamengkubuwono IX tepatnya pada tahun 1972.
Sri Sultan Hamengkubuwono IX sendiri yang memberikan nama Masjid Soko Tunggal
karena Masjid tersebut hanya ditopang dengan satu buah soko guru (tiang penyangga
utama) [1], seperti pada gambar 1.

Si— ~— 1
Gambar 1. Soko Guru Masjid Soko Tunggal [2]
Masjid Soko Tunggal selain sebagai salah satu destinasi wisata di kraton Yogyakarta,
hingga saat ini masih digunakan tempat ibadah (sholat) bagi umat muslim di sekitar
Tamansari. Bagi warga masyarakat sekitar Tamansiswa dan para wisatawan, tujuan
utama ke masjid soko tunggal adalah untuk melaksanakan ibadah sholat, terlepas dari
keinginan untuk melihat bentuk arsitektur unik yang ada di masjid soko tunggal.
Permasalahan yang sering terjadi diantaranya adalah pengunjung mulai melupakan
makna atau dasar filosofis keberadaan masjid dan bentuk-bentuk arsitektur yang ada di
Masjid Soko Tunggal. Seperti makna filosofis adanya soko (tiang) berjumlah 5 yang
berasal dari soko guru (tiang penyangga utama) dan 4 soko bentung (tiang bentung), 5
tiang memiliki makna filosofil pancasila dan lima rukun islam [2]. Selain itu, soko guru
berjumlah satu sendiri memiliki makna keesaan dari sang pencipta atau Allah. Sehingga
manusia diharakan selalu mengingat kepada Allah [3]-[5]. Hal inilah yang menjadi salah
satu dasar mengapa keberadaan Masjid Soko Tunggal di Tamansari, Yogyakarta masih
perlu dilestarikan.
Nilai-nilai budaya perlu ditanamkan sejak dini agar individu lebih mampu memahami,
memaknai, dan menghargai pentingnya nilai budaya dalam kehidupan [6], [7].
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Penanaman budaya dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan,
dan dalam lingkungan masyarakat [6]. Hal ini sejalan dengan Tamansiswa yang
menyatakan bahwa pembudayaan budaya nasional dapat melalui tripusat pendidikan
yaitu keluarga, lingkungan pendidikan, dan lingkungan masyarakat [8]. Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk melestarikan Masjid Soko Tunggal diantaranya adalah
mengenalkan keberadaan bangunan Masjid Soko Tunggal dalam pembelajaran di
Sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran
khususnya pembelajaran matematika di sekolah dapat menjadi bermakna bagi peserta
didik apabila disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik dan menggunakan
konteks lingkungan sekitar agar mudah dipahami materi matematika [9]-[11]. Namun,
dalam penerapannya pembelajaran matematika belum sepenuhnya dapat dikaitkan
dengan budaya daerah setempat [7], [12]-[16], kegiatan pembelajaran di sekolah masih
terpaku pada sumber yang abstrak dan tidak dapat diamati atau dialami langsung oleh
siswa [17], [ 18], sehingga pembelajaran matematika di sekolah belum kontekstual.
Salah satu materi matematika yang memerlukan konteks dunia nyata atau konteks
lingkungan sekitar agar mudah dipahami oleh peserta didik adalah geometri [19], [20].
Permasalahan selama ini yang muncul adalah prestasi belajar peserta didik pada materi
geometri belum memuaskan [21]-[24]. Sebagai gambaran rendahnya prestasi belajar
siswa pada materi geometri diantaranya adalah persentase siswa kelas VIII SMP 33
Semarang yang memahami materi geometri seperti mengidentifikasi sifat-sifat, membuat
jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas, hanya sebesar 20% [22]. Hal yang sama
juga terjadi pada siswa kelas VII SMP Santa Maria Banjarmasin persentase penguasaan
materi geometri pada Ujian nasional masih berada dibawah rata-rata nasional [21].
Berkaitan dengan kondisi ini, pembelajaran matematika khususnya geometri
membutuhkan suatu pendekatan agar dapat memberikan peningkatan hasil belajar
maupun pemahaman siswa. Pembelajaran yang efektif membuat siswa mampu menguasai
konsep atau materi yang diajarkan dan menerapkannya dalam memecahkan masalah [9].
Salah satu pembelajaram yang dapat meningkatkan pemahaman materi, dan
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar diantaranya adalah etnomatematika. Salah
satu gagasan yang bisa menjembatani antara budaya dengan matematika adalah
etnomatematika. Etnomatematika sendiri pertama kali diperkenalkan oleh seorang
matematikawan Brazil yang bernama D’Ambrosio. D’Ambrosio mendefinisikan
etnomatematika sebagai praktik matematika dalam suatu kelompok budaya yang dapat
diidentifikasi sebagai gagasan studi matematika [25]. Etnomatematika sebagai suatu
pencarian hubungan antara matematika dan budaya [26]-[28]. Lambat laun, di Indonesia
etnomatematika merupakan pembelajaran yang mengaitkan antara simbol budaya dengan
konsep matematika [29]-[31]. Etnomatematika adalah suatu pembelajaran matematika
dengan menggunakan pendekatan terhadap budaya [6], [32], [33]. Etnomatematika
merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika dengan penerapan
etnomatematika akan mepermudah siswa dalam memahami karena berkaitan langsung
dengan budaya daerah yang menjadi rutinitas dalam masyarakat [34]. Pembelajaran
matematika berbasis budaya merupakan pembelajaran kontekstual yang sangat terkait
dengan komunitas budaya, sehingga menjadikan pembelajaran lebih menarik [16], [35].
Belum banyak tema penelitian dengan subyek Masjid Soko Tunggal Tamansari. Hasil
penelusuran secara daring di google scholar, hanya ada satu penelitian yang berkaitan
dengan Masjid Soko Tunggal dari Tamansari yaitu yang berkaitan dengan kajian
ikonografi dan ikonologi [3]. Penelitian Masjid Soko Tunggal Tamansari dengan kajian
etnomatematika menjadi hal yang baru dalam penelitian pendidikan matematika.
Berkaitan dengan hal tersebut perlu kiranya dilakukan sebuah penelitian etnomatematika
pada Masjid Soko Tunggal agar dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran
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matematika pada materi geometri. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi unsur-unsur matematika pada bangunan Masjid Soko Tunggal.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
etnografi [36]. Data deskriptif yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka [37], sedangkan metode Etnografi digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan dan menganalisis unsur kebudayaan suatu masyarakat atau suku bangsa,
dengan penggunaan bahasa yang lebih kontemporer, etnografi dapat juga memiliki arti
penulisan mengenai suatu kelompok budaya [15], [38]-[40].

Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sebagai human instrument,
dalam hal ini peneliti yang berperan sebagai pengumpul data dan tidak dapat digantikan
perannya, sehingga peran peneliti yaitu sebagai instrumen utama [37], [41]. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan cara dokumentasi dan studi
literatur secara mendalam. Pencarian literatur dilakukan dalam bentuk pengumpulan
literatur berupa sumber referensi primer seperti jurnal, laporan penelitian, skripsi, tesis,
disertasi, dan makalah prosiding, serta sumber referensi sekunder seperti buku dan
sumber internet.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup empat hal pokok
yakni: (1) Pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang akurat
menggunakan studi literatur dan dokumentasi, (2) reduksi data yang berarti merangkum
serta memilih hal-hal yang pokok, (3) penyajian data yang dilakukan dalam bentuk teks
yang bersifat naratif, dan (4) penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis [37].
Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi yakni triangulasi sumber [42]. Teknik ini merupakan cara untuk mengecek
data melalui beberapa sumber (informan) yang relevan dengan konteks penelitian [43].
Verifikasi data merupakan langkah untuk mengkonfirmasi kesimpulan dari data yang
sudah diperoleh [44], [45]. Verifikasi dilakukan melalui peninjauan kembali studi pustaka
dan hasil wawancara maupun dokumentasi serta menempatkan salinan suatu temuan
dalam data dan menguji data dengan memanfaatkan teknik keabsahan yang
digunakan[45].

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahun 1972 seorang arsitek kraton, bernama R. Ng. Mintoboedoyo merancang
sebuah Masjid yang ditompang dengan soko guru tunggal. Masjid tersebut diberikan
nama Masjid Soko Tunggal. Jumlah yang tunggal dapat diartikan dengan satu tanpa ada
jumlah yang lain, seperti hanya Allah itu satu, satu itu Allah dan satu itu mutlak hanya
milik Allah dalam surah Al-Ikhlas dan Allah itu Esa [3]. Soko guru yang dihadirkan
dengan jumlah tunggal bertujuan agar manusia senantiasa mengingat akan Allah. Hal
inilah dasar filosofis mengapa masjid ini menggunakan soko tunggal. Selain keberadaan
soko (tiang penyangga), usuk sorot yang memusat seperti jari-jari payung disebut juga
denngan peniung memiliki dasar filosofis kewibawaan yang melindungi rakyatnya [1].

Suatu pendekatan pembelajaran matematika dengan menerapkan etnomatematika,
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan karena berkaitan langsung
dengan budaya daerah yang menjadi rutinitas dalam bermasyarakat. Pembelajaran
berbasis budaya menjadikan pembelajaran bermakna kontekstual yang sangat terkait
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dengan komunitas budaya dan pembelajaran berbasis budaya menjadikan pembelajaran
menarik dan menyenangkan [29], [30]. Hal ini dikarenakan etnomatematika sebagai suatu
pencarian hubungan antara matematika dan budaya [26]-[28].

Pencarian hubungan matematika pada objek-objek Masjid Soko Tunggal dapat
diidentifikasi secara matematis melalui cabang pengetahuan matematika pada bidang
geometri.

3.1 Identifikasi Unsur Geometris Pada Masjid Soko Tunggal

Pada Masjid Soko Tunggal dapat ditemukan beberapa objek matematis yang dapat
didefinisikan dengan jelas. Beberapa objek matematis pada Masjid Soko Tunggal antara
lain gapura masuk Masjid yang berbentuk segitiga, lantai masjid yang berbentuk persegi,
jendela yang berbentuk persegi Panjang, dan sebagainya. Untuk menemukan objek-objek
matematis pada Masjid Soko Tunggal diperlukan suatu gagasan pengetahuan yang jelas.
Berikut adalah pembahasan mengenai hasil eksplorasi etnomatematika pada Masjid Soko
Tunggal.

3.1.1 Segitiga

Sebelum memasuki area Masjid Soko Tunggal Tamansari, pengunjung harus melewati
sebuah gapura seperti pada Gambar 2a. Gapura masjid soko tunggal dibuat berbentuk
Semar Tinandu, Semar merupakan tokoh pewayangan yang mempunyai sifat yang baik
sedangkan Tinandu berarti digotong [46]. Sehingga Gapura berbentuk Semar Tinandu
memiliki makna pintu gerbang menuju kebaikan. Selain itu, pada budaya Islam yang
mengalami akulturasi dengan budaya jawa, gapura memiliki makna Maha Pengampun
karena berasal dari Bahasa Arab Al-Gaffar [46], [47]. Dengan demikian makna filosofis
gapura sebagai pintu masuk Masjid Soko Tunggal Tamansari adalah memberikan rasa
senang, gembira, nyaman dan ketenangan bathin. Pengunjung yang masuk ke Masjid
Soko Tunggal Tamansari akan memperoleh rasa senang, kebahagiaan, dan ketenangan
bathin karena secara spiritual pengunjung dekat dengan Allah SWT yang Maha
Pengampun.

B

Gambar 2a. Gapura Masjid Soko Tunggal Gambar 2b. Mustoko Gapura dengan konteks
Tamansari segitiga

Konteks segitiga pada gapura dapat ditemui pada bagian atas yang dapat dilihat pada
gambar 2a. Pada bagian atas gapura masjid soko tunggal disebut dengan mustoko, yang
dapat diartikan dengan mahkota atau kepala. Simbol segitiga pada masjid soko tunggal
memiliki makna keseimbangan hidup manusia. Sehingga pengunjung masjid soko
tunggal senantiasa menjaga hubungan antar manusia (Arab: hablum minannas), manusia
dengan alam semesta atau alam sekitar (arab: hablum minal alam), dan hubungan antara
manusia dengan Sang Pencipta atau Allah (Arab: hablum minallah).
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Konteks segitiga juga dapat dilihat dari konstruksi pemasangan antara soko tunggal
dan blandar. Dimana pemasangan konstruksi ini dibantu dengan kebedaraan bahu dayung
yang dapat dilihat pada gambar 3. Bahu dayung dibuat agar soko tunggal kuat menahan
bladar yang ada disekitar soko.

BAHU DAYUNG

Gambar 3. Konstruksi pemasangan bahu dayung pada soko tunggal

Selain itu, konteks segitiga juga dapat ditemui pada ukiran pada soko guru utama.
Ukiran pada soko guru utama pada bagian bawah dibatasi oleh tiga ruas garis yang
berbentuk segitiga, lebih tepatnya menyerupai segitiga siku-siku (gambar 4).

Gambar 4. Ukiran pada Sokoguru

Segitiga adalah poligon merupakan bangun datar tertutup yang dibatasi oleh sisi-
sisiyang berupa ruas garis-ruas garis lurus [48], walaupun ada yang menyatakan bahwa
segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang ujung-ujungnya
saling bertemu dan membentuk sudut [49]. dari dua definisi tersenut, jumlah ketiga sudut
yang terbentuk sebesar 180°. Secara umum, jika dilihat dari bentuk keistimewaan suatu
segitiga akan terbagi menjadi tida yaitu segit tiga sama, segitiga sama kaki, dan segitiga
siku-siku. Segitiga sama kaki adalah suatu bangun segitiga yang memiliki dua ruas yang
sama panjang. Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga ruas garisnya sama panjang.
siku-siku adalah segitiga yang memiliki tepat satu sudut yang besarnya 90°. Konteks
segitiga berdasarkan hasil identifikasi pada Masjid Soko Tunggal Tamansari diantaranya
dapat dilihat pada mustoko gapura, konstruksi pemasangan bahu dayung sebagai
penghubung antara soko guru utama (soko tunggal) dengan blandar, dan ukiran yang ada
pada bagian bawah soko guru utama.

3.1.3 Persegi

Persegi merupakan bangun datar segiempat yang sudut-sudutnya merupakan sudut
siku-siku dan semua sisi-sisinya sama panjang [48]. Pada falsafah kebudayaan jawa,
persegi mengacu pada segiempat. Secara tipologi, bentuk segiempat memperlihatkan
pengaruh Hindu yakni simbol keempat penjuru mata angin [50]. Selain itu, segiempat
memiliki makna filosofi kiblat papat lima pancer [51]. Kiblat papat lima pancer memiliki
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makna empat arah mata angin (timur, selatan, utara, dan barat), dan satu pusat yaitu arah
jalan hidup manusia dimana pusatnya adalah Allah SWT [52]. Hal ini dapat diartikan
bahwa kemanapun manusia menuju, pasti selalu kembali kepada Allah [53].
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Gambar 5. Sketsa ruang Masjid Soko Tunggal Tamansari [54]

Konteks persegi pada Masjid Soko Tunggal Tamansari diantaranya dapat dilihat pada
ruang utama masjid dan bentuk tuang masjid. Bentuk ruang utama masjid adalah persegi
panjang seperti yang terlihat pada gambar 5. Bentuk ruang masjid terdiri dari ruang utama,
ruang sayap kanan (serambi kanan), ruang sayap kiri (serambi kiri) dan serambi depan.
Apabila keempat ruangan ni digabungkan, ruangan masjid menyerupai persegi. Bentuk
ruangan masjid ini memberikan makna kesederhanaan duniawi dan mempunyai makna
bahwa laki-laki dan perempuan dipisah karena munculnya pemahaman perlunya
pemisahan antara jama’ah putra dan putri pada saat sholat berjama’ah. Selain pada bentuk
ruang Masjid Soko Tunggal Tamansari, pemasangan lantai pada ruangan Masjid (gambar
6) dan pintu utama yang terletak pada bangunan gapura juga berbentuk persegi (pintu
yang terletak ditengah-tengah gapuro masuk masjid)

D C

A I B

Gambar 6. Lantai Serambi Masjid

3.1.4 Persegi Panjang

Persegi panjang merupakan bangun datar segiempat dengan keempat sudutnya
merupakan sudut siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang, segiempat
merupakan poligon yang memiliki 4 buah sisi dan 4 buah titik sudut [48]. Pada falsafah
kebudayaan jawa, persegi panjang mengacu pada makna segiempat yang ada pada bagian
sebelumnya.

Konteks persegi panjang pada Masjid Soko Tunggal Tamansari dapat dilihat pada
Jendela di depan masjid (Gambar 7a), sayap kanan (serambi kanan), sayap kiri (serambi
kiri), dan serambi depan. Jendela yang teletak di depan masjid terbuat dari kayu dan
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diberikan kaca. Kaca ini berfungsi sebagai sebagai pemanis desain masjid dan mengatur
masuknya cahaya ke ruang utama masjid. Selain jendela, pintu Masjid Soko Tunggal
Tamansari juga dibuat dengan desain persegi panjang (Gambar 7b).

D C
] I D c
|
| |
|
-t——rr—-1-
|
Gambar 7a. Jendela Masjid Gambar 7b. Pintu Masjid

3.1.5 Belah Ketupat

Belah ketupat merupakan jajar genjang yang keempat sisi-sisinya sama panjang dan
diagonal- diagonalnya berpotongan saling tegak lurus [48]. Bentuk bangun ini ada
kemungkinan diambil dari bentuk ketupat yang menyerupai belah ketupat, sehingga belah
ketupat dapat dimaknai sebagai /epat. Sehingga belah ketupat dapat dimaknai bahwa
seseorang diharapkan untuk menyadari banyak kesalahan. Walaupun belah ketupat
sendiri dapat dimaknai sebagai segiempat sehingga mengacu pada makna kiblat papat
lima pancer [51].

Konteks belah ketupat dapat dilihat pada ukiran yang ada pada Soko Guru Utama.
Ukiran yang ada pada soko guru utama dapat dilihat pada gambar 8, ukiran tersebut
termasuk pada ragam hias wajikan [54]. Ragam hias wajikan bentuknya menyerupai
potongan makanan wajik dengan bentuk belah ketupat [50]. Ragam hias wajikan
mempunyai arti bahwa semua manusia akan kembali ke tanah atau kematian [50], [54].

D

Gambar 8. Ukiran Soko Guru

3.1.6 Trapesium

Trapesium merupakan bangun datar segiempat yang memiliki sepasang sisi yang
sejajar, berhadapan tetapi tidak sama panjang [48]. Konteks trapezium dapat ditemui pada
bagian Atap ruang shalat masjid merupakan atap susun tiga yang dilengkapi dengan
mustoko pada puncak atapnya. Atap masjid merupakan simbol dari Iman, Islam dan Ihsan
[54]. Iman yaitu melafalkan dengan bibir, meyakini dengan hati dan melaksanakan
dengan perbuatan. Islam yaitu menyerahkan diri kepada Allah SWT, dan lhsan yaitu
sebagai manusia diharapkan untuk selalu berbuat kebaikan terhadap sesamanya. Pada
Gambar 9 atap Masjid Soko Tunggal Tamansari menyerupai trapesium sama kaki yaitu
memiliki sepasang sisi yang sama panjang, terdapat dua pasang sudut yang sama besar,
serta diagonal-diagonalnya sama panjang.
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Gambar 9. Atap Masjid Soko Tunggal

3.1.7 Lingkaran

Pada Gambar 10 bagian ventilasi dibuat untuk keluar-masuknya udara, namun seiring
berkembangnya waktu, ventilasi inipun ditutup karena di dalam masjid sudah
menggunakan AC (4ir Conditioner). Pada bagian ini ditemukan objek bangun datar
berupa lingkaran dimana lingkaran adalah kumpulan titik-titik pada garis lengkung yang
mempunyai jarak yang sama terhadap suatu titik pusat tertentu. Garis lengkung tersebut
kedua ujungnya saling bertemu membentuk daerah lingkaran (luas lingkaran). Lingkaran
mempunyai beberapa unsur antara lain adalah titik pusat, jari-jari, diameter, tali busur,
tembereng, juring, dan apotema.

Gambar 10. Ventilasi Masjid

3.2 Peran Bangunan Masjid Soko Tunggal Tamansari Sebagai Sarana
Pembelajaran Matematika

Berdasarkan uraian diatas, secara umum bangunan Masjid Soko Tunggal Tamansiari
dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran matematika khususnya materi geometri
bidang. Hal ini dikarenakan, konteks persegi, persegi panjang, belah ketupat, segitiga dan
trapezium terdapat pada masjid ini. Pembelajaran matematika sekolah terutama pada
materi geometri bidang atau geometri dua dimensi dapat dilakukakn menggunakan
bangunan Masjid Soko Tunggal Tamansari.

Pada motif wajikan soko guru utama (gambar 8), terlihat bentuk bangun datar yaitu
belah ketupat. Sifat-sifat belah ketupat yaitu (1) Memiliki 4 buah sisi dan juga 4 buabh titik
sudut, (2) Memiliki empat sisi yang sama panjang, (3) Memiliki 2 pasang sudut yang
sama besar, (4) Luas daerah belah ketupat adalah L = % X d1 x d2,dan (4) Keliling belah

ketupat adalah K = s + s + s + s. Dari sifat-sifat belah ketupat ini dapat dibuat contoh
soal yang bersifat kontekstual diantaranya adalah.
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Perhatikan Motif Wajikan pada Soko Guru (gambar 8) yang membentuk bangun
datar belah ketupat. Apabila diketahui sisi pada bangun tersebut 9 cm, dan
Panjang diagonal 1 (d1) 10 cm dan Panjang diagonal 2 (d2) 8 cm, tentukan luas
daerah motif wajikan tersebut!

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut siswa dapat mengunakan variabel yang
sudah ada yaitu panjang diagonal adalah 10 cm dan 8 cm, sehingga luas daerah belah

ketupat adalah L = % xXdlxd2= %x 10 X 8 =40 cm2.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Masjid
Soko Tunggal terdapat konsep matematika pada geometri bidang yaitu konsep segitiga,
persegi, persegi panjang, belah ketupat, trapezium dan lingkaran. Hal tersebut
menjelaskan bahwa unsur budaya dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini masih dalam batas identifikasi, dengan ini peneliti mengharapakan hasil
penelitian ini dapat dikembangkan penelitian lebih lanjut. Masjid Soko Tunggal yang
memiliki unsur matematika dapat digunakan sebagai bahan ajar disekolah sebagai
alternatif selain buku paket yang sering digunakan sebagai pedoman pokok.

5. Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada pengelola (takmir) masjid soko tunggal
tamansari yang terlah membantu dalam melaksanakan penelitian ini, Dr. Dafid Slamet
Setiana, M.Pd yang telah berkenan untuk membimbing dan mendiskusikan hasil
penelitian yang berkaitan dengan etnomatematika.
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